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ABSTRAK 

PUTRIANA,  Analisi  Perbedaan Pertumbuhan Rumput Laut (Eucheuma 

cottoni) dengan Menggunakan Metode Rakit Apung dan LongLine di Desa 

Tonyaman Polewali Mandar dibimbing oleh Firmansyah Bin Abd Jabbar dan 

Chairul Rusyd Mahfud. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan 

rumput laut Eucheuma cottoni dengan menggunakan metode rakit apung dan 

longline diperairan Kapejang Desa Tonyaman. Metode yang digunakan adalah 

servei dilapangan untuk melihat laju pertumbuhan dan karakteristik rumput laut 

serta tingkat kesesuaian perairan untuk budidaya rumput laut berdasarkan 

parameter Fisika dan Kimia (Suhu, Salinitas, Kecerahan, pH dan Arus). Data hasil 

penelitian diolah menggunakan Microsoft excel kemudian data disaji dalam 

bentuk tabel dilanjutkan menggunakan Uji T. Parameter kualitas air seperti Suhu, 

Salinitas, pH, Kecerahan dan Kecepatan Arus dianalisis secara deskriptif. Dari 

hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa rakit apung pada Kurungan 1 

memiliki bobot awal 5kg dan bobot akhir 15,7 kg, pada Kurungan 2 bobot awal 

5kg dan bobot akhir 17 kg. Sedangkan pada longline Bentangan 1 memiliki bobot 

awal 5kg dan bobot akhir 23kg, pada Bentangan 2 bobot awal 5kg dan bobot akhir 

21,8kg. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rakit apung mengalami penurunan 

bobot sedangkan pada longline mengalami pertumbuhan positif. 

Kata kunci : Eucheuma cottonii, Longline, Pertumbuhan, Rakit Apung,  
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ABSTRACT 

PUTRIANA, Analysis of  the Difference in the Growth of Eucheuma 

Cottonii Seaweed Using Floating Raft and Longline Methods Supervised by 

Firmansyah Bin Abd Jabbar and Chairul Rusyd Mahfud. 

This study aims to compare the growth rate and morphological characteristics of 

the sweaad, as well as the suitability of the aquatic environment based on physical 

and chemical parameters, including temperature, salinity, brightness, pH, and 

current velocity.the collected data were processed using the T-test. Water quality 

parameters were  analyzed descriptively. The results  showed  that in the floating 

raft method , bracket 1 had an initial weight of 5 kg and a final weight ogf 15.7kg, 

while braket 2 had an initial weight of 5 kg and a final weight of 17 kg. In 

contrast, the longline methodyielded higher growth, with line 1 increasing from 5 

kg to 23 kg, and line 2 from 5 kg to 21,8 kg. These findings indicate that while the 

floating raft method exhibited moderate growth, the longline method resulted in 

significantly greater biomass gain, suggesting its superior effectiveness for 

E.cottonii cultivation in the observed location. 

Keywords : Eucheuma cottonii, Longline, Growth, Floating raft 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rumput laut merupakan komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomis 

yang tinggi, yang telah dimanfaatkan secara optimal oleh banyak negara maju 

dengan hasil panen yang berkualitas tinggi. Keberhasilan budidaya rumput laut 

sangat ditentukan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah pemilihan lokasi yang 

tepat (Hakim, 2020). Di antara berbagai jenis rumput laut, Eucheuma cottonii 

menjadi salah satu spesies yang paling sering dibudidayakan. Hal ini disebabkan oleh 

teknologi produksinya yang relatif sederhana dan murah, serta penanganan 

pascapanennya yang tidak rumit. Selain digunakan sebagai bahan baku industri, 

Eucheuma cottonii juga dapat diolah menjadi bahan pangan yang dapat dikomsumsi 

langsung. Budidaya rumput laut juga dinilai sebagai alternatif pemanfaatan wilayah 

pesisir yang selama ini kurang termanfaatkan secara optimal (Madina, 2022). 

Menurut Surni (2014), Eucheuma cottonii memiliki prospek yang sangat 

menjanjikan untuk dikembangkan sebagai bahan dasar berbagai produk industri. 

Komoditas ini memiliki nilai ekonomi yang penting, mudah dibudidayakan, serta 

tidak membutuhkan modal investasi yang besar. Pertumbuhan rumput laut di 

tentukan oleh upaya intensifikasi budidaya, yang melibatkan faktor internal seperti 

spesies, bagian thallus, dan umur tanaman, serta faktor eksternal seperti kualitas 

lingkungan, jarak tanam, bebrat bibit awal, teknik penanaman, dan metode budidaya 

(Fikri.,et al.,2015). Oleh karena itu, keberhasilan budidaya sangat dipengaruhi oleh 
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pemilihan metode yang tepat, kualitas lingkungan perairan yang baik, serta 

pemanfaatan berat bibit awal yang sesuai. 

Metode budidaya yang digunakan dapat memengaruhi laju pertumbuhan 

rumput laut. Susilowati et al., ( 2012) menyatakan bahwa metode rawai panjang 

(longline) pada kedalaman yang berbeda menunjukkan laju pertumbuhan yang lebih 

tinggi pada permukaan dibandingkan di dasar perairan. Sementara itu, menurut 

Mudeng dan Ngangi (2014), metode rakit apung mampu memberikan hasil 

pertumbuhan yang optimal apabila lokasi budidaya dipilih dengan cermat dan 

terhindar dari pencemaran lingkungan. Serdiati dan Widiastuti (2010) menambahkan 

bahwa metode longline memiliki keunggulan seperti tanaman yang mendapatkan 

cahaya matahari secara optimal, terlindungi dari hama dasar perairan, dan biaya 

produksi yang relatif rendah. Pendapat ini diperkuat oleh Kordi dan Ghufran (2011), 

yang juga menjelaskan bahwa metode rakit apung cocok diterapkan pada perairan 

yang terlindung dari gelombang besar, sehingga lokasi pemasangan rakit lebih 

fleksibel.  

Desa Tonyaman, yang terletak di Kecamatan Binuang, Kabupaten Polewali 

Mandar, Provinsi Sulawesi Barat, merupakan salah satu desa pesisir dengan garis 

pantai sepanjang 50 km. Desa ini dikenal sebagai desa dengan populasi terbesar 

kedua di Kecamatan tersebut, dengan sekitar 80% penduduknya bermata pencaharian 

sebagai nelayan. Masyarakat Tonyaman, khususnya kalangan muda aktif dalam 

kegiatan transplantasi karang  serta budidaya rumput laut, khususnya Eucheuma 

cottonii yang telah menjadi bagian dari aktivitas ekonomi lokak dikawasan pesisir 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis perbandingan 
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efektivitas dua metode budidaya, yaitu rakit apung dan longline, terhadap 

pertumbuhan Eucheuma cottonii. Parameter yang di analisis meliputi laju 

pertumbuhan, pertambahan berat dan pertumbuhan relatif. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi sebagai sumber informasi ilmiah dan 

praktis dalam pengembangan budidaya Eucehuma cottonii. Khususnya dalam 

pemilihan metode budidaya yang sesuai diperairan Kapejang, Desa Tonyaman, 

Kecamatan Binuan, Kabupaten Polewali Mandar. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan pertumbuhan rumput laut Eucheuma 

cottonii dengan menggunakan metode rakit apung dan longline diperairan Kapejang, 

Desa Tonyaman, Kecamatan Binuang. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan metode 

budidaya rumput laut Eucheuma cottonii terhadap pertumbuhan dengan 

menggunakan metode rakit apung dan longline di perairan Kapejang, Desa 

Tonyaman, Kecamatan Binuang, Provinsi Sulawesi Barat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

        Manfaat penelitian ini untuk memberikan informasi kepada pembudidaya 

tentang perbedaan pertumbuhan rumput laut Eucheuma cottoni dengan menggunakan 

dua metode (metode rakit apung dan long line). 

 



4 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Eucheuma cottonii 

Menurut Anggadiredja et al,( 2011) klasifikasi dari rumput laut Eucheuma 

cottonii adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Protista 

Divisio : Rhodophyta 

 Kelas  : Rhodophyceae 

  Ordo : Gigartinales 

   Famili : Solierisceae 

    Genus : Eucheuma 

     Spesies : Eucheuma cottonii 

 

 

 

 

 

        

Gambar 1. Rumput Laut Eucheuma cottonii 

(Sumber : Dokumentasi pribadi, 2023) 

  

Eucheuma cottoni memiliki thallus silindris, permukaan licin, menyerupai 

tulang rawan, serta berwarna hijau, cokelat, abu-abu dan merah, dengan permukaan 

yang licin. Percabangan thallus berujung runcing atau tumpul, ditumbuhi nodulus 

(tonjolan-tonjolan), dan duri lunak untuk melindungi gametangia. Percabangan 
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bersifat berseling, tidak teratur, serta dapat bersifat percabangan dua-dua atau sistem 

percabangan tiga-tiga. (Zatnika, 2008). 

2.2 Habitat dan Penyebaran Eucheuma cottonii 

           Rumput laut Eucheuma cottoni termasuk tumbuhan berthallus dijumpai 

diwilayah Indonesia. Terutama pada wilayah terumbu karang. Di perairan, rumput 

laut  posisi sebagai produsen primer yang menyokong kehidupan biota lain pada 

tropik level yang lebih tinggi. Rumput laut pada umumnya hidup pada substrat 

berpasir, karang mati, pecahan karang (gravel), serta benda-benda keras yang 

terendam di dasar laut (Bahri, 2012). 

Rumput laut (Eucheuma cottonii) pada umumnya terdapat di daerah tertentu 

dengan persyaratan khusus. Rumput laut biasanya tumbuh di daerah pasang surut 

(interidal) atau daerah yang sering terendam air (subtidal) substrat melekat pada 

dasar perairan yang berupa batu mati, karang batu hidup, batu camping atau batu 

cangkang molusca. Adapun habitat khas daerah yang mendapatkan aliran air laut 

tetap, mereka lebih memilih hidup dengan suhu harian yang kecil dan substrat batu 

karang yang sudah mati. Rumput laut ini hidup dengan berkelompok dengan 

berbagai jenis rumput laut lainnya. Pengelompokkan ini dapat saling menguntungkan 

diantara hal penyebaran spora (Aslan,et al 1998 dalam. Mustafa, et al, 2020). 

2.3 Metode Budidaya Rumput Laut 

Beberapa metode yang dapat digunakan dalam kegiatan budidaya rumput laut 

tergantung dari kondisi lingkungan maupun dari kondisi suatu perairan.  

Menurut (Sugiarto, 2011) Sistem Budidaya Rumput Laut Secara menyeluruh 

terdapat beraneka ragam metode, yaitu: 
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2.3.1 Metode Longline 

Metode longline adalah cara membudidayakan rumput laut dikolam air 

(Eupotik) dekat permukaan perairan dengan menggunakan tali yang di 

bentangkan dari satu titik ke titik yang lain dengan panjang 25-50 m, dalam 

bentuk lajur lepas atau terangkai dengan bantuan pelampung dan jangkar 

(Wisnu, et al 2016). Berikut adalah gambaran ilustrasi metode Longline : 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Metode LongLine 

(Sumber: Wijayanto et al. 2011) 

 

2.3.2 Metode Rakit Apung (floating method) 

Rakit Apung (floating method) adalah metode budidaya rumput laut 

dengan menggunakan rakit yang terbuat dari bambu. Metode rakit apung pada 

prinsipnya hampir sama dengan metode longline, akan tetapi metode rakit apung 

menggunakan bambu sebagai media dasar untuk media budidayanya sehingga 

cocok diterapkan pada perairan berkarang. Keuntungan pemeliharaan dengan 

metode ini adalah antara lain pemeliharaan mudah dilakukan, tanaman terbebas 

dari gangguan hama, pemilihan lokasi lebih fleksibel dan intensitas cahaya 

matahari lebih besar (Abdullah, 2011). Berikut adalah gambaran ilustrasi metode 

rakit apung: 
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Gambar 3. Metode rakit apung (floating method) 

(Sumber: Wijayanto et al. 2011) 

 

 

2.4 Parameter Kualitas Air 

       Parameter kualitas air merupakan faktor pemegang peranan penting pada 

keberhasilan budidaya rumput laut (Atmanisa, 2020). Kualitas dan keberhasilan  dari 

rumput laut yang akan dihasilkan sangat berpengaruh pada lokasi atau kondisi 

lingkunganya (Numberi et al., 2020). Jika parameter lingkungannya baik maka 

kualitas dari hasil budidaya juga akan baik dan begitupun sebaliknya. 

2.4.1 Suhu 

Suhu merupakan faktor yang penting dalam penyebaran organisme laut 

dan proses fisiologis. Suhu juga akan mempengaruhi jumlah oksigen di dalam 

air (Hatujulu et al., 2021). Suhu sangat berpengaruh terhadap kemampuan 

rumput laut untuk melakukan fotosintesis dan secara tidak langsung berpengaruh 

terhadap daya larut oksigen yang digunakan untuk respirasi organisme laut. 

Meskipun suhu tidak mematikan, tetapi suhu dapat menghambat pertumbuhan 

rumput laut. Kenaikan suhu dapat menyebabkan thallus rumput laut menjadi 

pucat kekuningan (Khasanah et al., 2016).  
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SNI (2011) menyatakan bahwa suhu standar untuk budidaya rumput laut 

berkisar antara 26-31°C. Menurut Awaluddin et al., (2016), rumput laut dapat 

tumbuh dan berkembang dengan baik pada perairan yang memiliki kisaran suhu 

26-30°C. 

2.4.2 Salinitas 

Air laut dapat dikatakan merupakan larutan garam. Kadar garam air 

biasanya didefenisikan sebagai jumlah (dalam garam) dari total garam terlarut 

yang ada dalam 1 kilogram air laut dan biasanya diukur dengan kondiktivitas. 

Semakin tinggi konduktivitas semakin tinggi kadar garamnya. Komposisi kadar 

garam tersebut selalu dalam keadaan yang konstan dalam jangka waktu yang 

panjang. Hal ini disebabkan karena adanya kontrol dari berbagai proses kimia 

dan biologi di dalam perairan laut. Kondisi ini menyebabkan sebagian besar 

organisme yang hidup di perairan laut merupakan organisme yang memiliki 

toleransi (sensitivitas) terhadap perubahan salinitas yang sangat kecil atau 

organisme yang diklasifikasikan sebagai organisme stenohaline (Widodo dan 

Suadi, 2006). 

Salinitas yang baik untuk pertumbuhan rumput laut (Eucheuma cottoni) 

adalah 28 – 35 ppt. Perubahan salinitas yang ekstrim dapat menyebabkan 

timbulnya penyakit ice – ice. Salinitas optimal untuk budidaya rumput laut 

berkisar 28-34 ppt (SNI, 2011) Untuk memperoleh kualitas perairan yang baik 

dengan salinitas tersebut lokasi harus jauh dari sumber air tawar yaitu sungai 

kecil atau muara sungai (Dedi, 2013). 
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2.4.3 Derajat Keasaman  

       Nilai pH mempengaruhi kesediaan unsur  hara bagi fitoplankton, bentik, 

alga dan tumbuhan akuatik lainya  sehingga pH didalam suatu perairan dapat 

dijadikan sebagai indikator produksi pada perairan. Pada saat pH tidak optimal, 

salah satu pakan alami seperti fitoplanton terutama lumut tidak memperoleh 

unsur hara sehingga kelimpahanya sangat terbatas di perairan (Madinah, 2022). 

Kisaran derajat keasaman perairan selama penelitian sebesar 7,5-8,6 dan 

kisaran ini sangat layak untuk pertumbuhan dan perkembangan rumput laut jenis 

sesuai pendapat SNI (2011) yang menyatakan bahwa kisaran pH yang optimum 

untuk jenis rumput laut jenis ini adalah 7,0-8,5. Derajat keasaman merupakan 

faktor lingkungan kimia air yang berperan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan rumput laut. Kisaran pH yang kurang dari 6,5 akan menekan laju 

pertumbuhan bahkan tingkat keasamannya dapat mematikan dan tidak ada laju 

reproduksi sedangkan pH 6,5 - 9 merupakan kisaran optimal dalam suatu 

perairan (Armita, 2011). 

2.4.4 Kecerahan 

    Kecerahan perairan merupakan cahaya yang dapat menembus masuk 

kedalam perairan. Cahaya juga termasuk sebagai faktor penentu perkembangan 

kehidupan tumbuhan air sebab cahaya menyediakan energi pada saat proses 

fotosintesis (Bahri, 2012). 

Cahaya matahari yang masuk ke dalam permukaan perairan berperan 

penting pada makhuk hidup untuk berfotosintesis.  Berkurangnya intensitas 

cahaya disebabkan oleh kedalaman yang makin bertambah. Faktor utama dalam 
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proses fotosintesis adalah intensitas cahaya yang diterima serta akan menentukan 

pertumbuhan rumput laut (Ibadurrohmah, 2019). 

Dengan menggunakan piring sechi (Secchi Disc) kejernihan air dapat 

diketahui. Piring serchi terbuat dari lempengan berbentuk lingkaran yang diberi 

cat hitam-putih dibagian tengahnya dan dibuatkan kaitan untuk tali pengikat. 

Tingkatan air yang baik bagi pertumbuhan rumput laut yaitu 7-10 m. (Kurnia, 

2017). 

2.4.5 Kecepatan Arus 

Menurut Mubarak dan Wahyuni (1990) bahwa kecepatan arus merupakan 

faktor ekologi yang primer untuk memungkinkan terjadinya aerasi, rumput laut 

dapat memperoleh unsur hara secara tetap, dan terhindar dari bahan-bahan 

tersuspensi dalam air (silt) dan epifit. Arus sangat bermanfaat dalam menyuplai 

unsur hara ke dalam jaringan rumput laut. Rumput laut yang kotor karena 

tertutup endapan tidak dapat tumbuh dengan baik karena terhalang untuk 

menyerap makanan dan proses fotosintesis. 

Kecepatan arus yang baik untuk pertumbuhan rumput laut (Eucheuma 

cottoni) berkisar antara 5 – 10 m/menit. Arus sangat berpengaruh bagi 

pertumbuhan rumput laut dalam pengambilan nutrient dan membawa sumber 

makanan, selain itu arus juga dapat membersihkan rumput laut dari kotoran yang 

menempel sehingga tidak menghalangi proses fotosintesis. (Ambas, 2006). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh selama 40 hari maka dapat 

disimpulkan bahwa metode rakit apung dan longline menunjukkan perbedaan 

pertumbuhan yang berbeda pada budidaya rumput laut Eucheuma cottonii. Adapun 

pada kualitas air untuk perairan Kapejang Desa Tonyaman layak untuk dijadikan 

tempat budidaya rumput laut Eucheuma cottonii. 

5.2. Saran 

Untuk penelitian selanjutnya terkhusus pada penelitian rumput laut agar 

menggunakan metode rakit apung tetapi menggunakan jenis rumput laut yang 

berbeda pada perairan Kapejang Desa Tonyaman Kecamatan Binuang. 
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